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Program penyakit TB (tuberkulosis) paru didaerah tikakat II Karanganyar sudah diadakan 
sejak tahun 1971/1972. Dari hasil yang dilaksanakan, cakupan pengobatan penderita setiap 
tahun masih rendah kurang dari 40, 92%.  

Penelitian ini merupakan penelitian expost facto dan bersifat deskriptif. Sampel sebanyak 14 
orang. Objek penelitian adalah puskesmas pelaksana program TB paru dalam daerah tingkat 
II Karanganyar. Penelitian dilakukan dengan cara wawancara kepada petugas TB puskunder. 
Analisis statistik yang digunakan adalah uji Fisher.  

Hasilnya antara lain ada hubungan yang bermakna antara cakupan pengobatan TB dengan 
tugas rangkap, petugas rencana, dan banyaknya supervisi yang dilakkan. Tidak ada hubungan 
yang bermakna antara cakupan pengobatan TB denganumur petugas, jadwal kegiatan, lancar 
tidaknya insentif yang diterima, ada tidaknya kendaraan dan partisipasi organisasi 
kemasyarakatan.  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa cakupan pengobatan TB paru di puskesmas 
dalam Dati II Karanganyar perlu ditingkatkan. Untuk meningkatkan cakupan ini diperlukan 
peningkatan manajemen puskesmas pelaksana program serta mengikut sertakan organisasi-
organisasi kemasyarakatan yang ada di masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
program TB. Perlu penelitian lebih lanjut secara seksama yang meliputi semua aspek yang 
menyebabkan hembatan dalam peningkatan cakupan pengobatan TB di puskesmas.  
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